STRATEGI COPING SPIRITUAL DALAM MENGELOLA STRES AKADEMIK SISWA
Salma Atikah Widianti 1, Lailatul Fitriyah2  
1,2Universitas Nurul Jadid
1salmaatikah083@gmail.com, 2lailatulfitriyah15.lf@gmail.com 

ABSTRACT
This study aims to describe the spiritual coping strategies employed by Madrasah Aliyah students in managing academic stress. Academic stress among twelfth-grade students arises from various academic demands, including numerous assignments, examination preparation, achievement pressure, and parental expectations, all of which may affect students' psychological well-being. This research employed a qualitative approach using a phenomenological design. The research participants consisted of the school principal, an Islamic Religious Education (PAI) teacher, a homeroom teacher, a guidance and counseling (BK) teacher, and twelfth-grade students selected through purposive sampling. Data were collected through interviews, observations, and documentation, and subsequently analyzed using the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that spiritual coping is practiced through prayer, recitation of the Qur'an, dhikr (remembrance of Allah), voluntary prayers (sunnah prayers), and reliance on Allah (tawakkul). These strategies foster inner peace, enhance optimism, and help students manage academic pressure. Furthermore, social support from families, teachers, and the school environment strengthens the effectiveness of spiritual coping in reducing students' academic stress.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi coping spiritual yang digunakan siswa Madrasah Aliyah dalam mengelola stres akademik. Stres akademik pada siswa kelas XII muncul akibat berbagai tuntutan akademik, seperti banyaknya tugas, persiapan ujian, tekanan prestasi, serta harapan orang tua yang dapat memengaruhi kondisi psikologis siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling (BK), serta siswa kelas XII yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa coping spiritual dilakukan melalui doa, membaca Al-Qur’an, dzikir, salat sunnah, dan sikap tawakal kepada Allah SWT. Strategi tersebut memberikan ketenangan batin, meningkatkan optimisme, serta membantu siswa mengelola tekanan akademik. Selain itu, dukungan sosial dari keluarga, guru, dan sekolah turut memperkuat efektivitas coping spiritual dalam mengurangi stres akademik siswa.
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A.	Pendahuluan 
Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengembangan kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga bertanggung jawab membentuk aspek afektif, sosial, dan spiritual yang berperan penting dalam keberhasilan proses belajar. Dalam praktiknya, peserta didik sering menghadapi berbagai tuntutan akademik yang berpotensi menimbulkan tekanan psikologis apabila tidak diimbangi dengan kemampuan mengelola diri secara efektif. Salah satu permasalahan yang banyak ditemukan pada jenjang pendidikan menengah adalah stres akademik, yaitu kondisi ketika tuntutan akademik dipersepsikan melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya sehingga mengganggu kesejahteraan psikologis maupun pencapaian akademik.
Stres akademik merupakan respons psikologis yang muncul akibat berbagai stressor, seperti tuntutan penyelesaian tugas, tekanan menghadapi ujian, persaingan akademik, ekspektasi orang tua, serta lingkungan belajar yang kurang mendukung. Selain dipengaruhi oleh faktor akademik, stres akademik juga berkaitan dengan faktor interpersonal, sosial, lingkungan, dan kondisi psikologis individu. Apabila berlangsung dalam jangka waktu yang lama, kondisi tersebut dapat menyebabkan penurunan konsentrasi, kelelahan fisik dan mental, kecemasan, burnout, hingga menurunnya motivasi dan prestasi belajar  (Fitri, 2023; Dimas, 2025). 
Fenomena tersebut semakin nyata pada siswa Madrasah Aliyah kelas XII yang berada pada fase akhir pendidikan menengah. Pada tahap ini siswa dihadapkan pada berbagai tuntutan, seperti penyelesaian tugas akademik, persiapan ujian akhir, penentuan pendidikan lanjutan, serta aktivitas keagamaan yang padat, khususnya bagi siswa yang tinggal di lingkungan pesantren. Akumulasi berbagai tuntutan tersebut menyebabkan sebagian siswa mengalami gangguan tidur, kesulitan berkonsentrasi, kelelahan belajar, kecemasan menghadapi ujian, hingga menurunnya kepercayaan diri. Apabila tidak ditangani secara tepat, stres akademik dapat berdampak pada aspek fisiologis, emosional, perilaku, maupun sosial peserta didik sehingga menghambat pencapaian tujuan pendidikan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengelola stres dipengaruhi oleh strategi koping yang dimiliki individu. Salah satu pendekatan yang semakin mendapat perhatian dalam beberapa tahun terakhir adalah coping spiritual. Pendekatan ini dipandang mampu membantu individu memperoleh makna terhadap setiap permasalahan yang dihadapi melalui keyakinan religius dan praktik spiritual. Menurut Sari & Sutarto, (2023), coping spiritual merupakan upaya individu dalam menghadapi tekanan hidup dengan memanfaatkan sumber daya spiritual melalui doa, ibadah, dzikir, refleksi diri, maupun bentuk penghayatan religius lainnya. Strategi tersebut tidak hanya memberikan ketenangan batin, tetapi juga meningkatkan harapan, optimisme, regulasi emosi, dan kemampuan beradaptasi terhadap situasi yang penuh tekanan.
Dalam perspektif pendidikan Islam, coping spiritual berkaitan erat dengan pengembangan kecerdasan spiritual (spiritual quotient), yaitu kemampuan individu dalam memaknai kehidupan berdasarkan nilai-nilai ketuhanan serta mengintegrasikan aspek intelektual, emosional, dan spiritual secara seimbang. Kecerdasan spiritual mendorong peserta didik untuk memiliki kesabaran, keikhlasan, tawakal, serta kemampuan mengambil hikmah dari setiap permasalahan yang dihadapi. Pembiasaan aktivitas religius seperti salat berjamaah, salat dhuha, membaca Al-Qur'an, dzikir, doa, dan istigasah menjadi bagian penting dalam proses pembentukan kecerdasan spiritual di Madrasah Aliyah (Umala et al., 2021). Implementasi praktik spiritual secara konsisten terbukti mampu meningkatkan stabilitas emosional, kualitas hidup, serta ketahanan psikologis individu ketika menghadapi tekanan (Muhalli et al., 2025).
Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa spiritualitas memiliki hubungan positif dengan kesehatan mental peserta didik. Penelitian Azizah et al. (2023) menunjukkan bahwa coping spiritual berkontribusi dalam menurunkan tingkat stres serta meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. Penelitian  Wahdah (2025) menjelaskan bahwa strategi coping spiritual dilakukan melalui pendekatan self-directing, deferring, dan collaborative coping, dengan efektivitas yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman hidup, serta kematangan berpikir individu. Sementara itu, penelitian Caenovea et al. (2025) menemukan bahwa praktik doa, ibadah, serta regulasi spiritual mampu menurunkan tingkat stres akademik mahasiswa Generasi Z sekaligus meningkatkan resiliensi emosional dalam menghadapi tekanan akademik.
Meskipun demikian, kajian-kajian sebelumnya masih memiliki beberapa keterbatasan. Sebagian besar penelitian dilakukan pada mahasiswa atau menitikberatkan pada hubungan antara spiritualitas dan kesehatan mental secara umum. Penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana siswa Madrasah Aliyah menerapkan strategi coping spiritual dalam menghadapi stres akademik masih relatif terbatas, terutama pada konteks pendidikan Islam yang mengintegrasikan aktivitas akademik dengan pembinaan kehidupan keagamaan. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga belum mampu menggambarkan secara mendalam pengalaman subjektif siswa dalam memanfaatkan praktik-praktik spiritual sebagai strategi mengatasi tekanan akademik.
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa masih terbatasnya kajian yang mendeskripsikan secara komprehensif bentuk-bentuk strategi coping spiritual yang digunakan siswa Madrasah Aliyah dalam mengelola stres akademik beserta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi pengalaman siswa dalam memanfaatkan berbagai praktik spiritual, seperti doa, dzikir, membaca Al-Qur'an, salat sunnah, refleksi diri, dan tawakal sebagai mekanisme adaptif dalam menghadapi tekanan akademik.
Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap implementasi strategi coping spiritual pada siswa Madrasah Aliyah dalam konteks pendidikan Islam yang terintegrasi dengan budaya religius sekolah dan pesantren. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi bentuk-bentuk coping spiritual yang dilakukan siswa, tetapi juga menganalisis bagaimana praktik-praktik tersebut berkontribusi terhadap pengelolaan stres akademik serta faktor-faktor pendukung yang memengaruhi efektivitasnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai psikologi pendidikan Islam sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dalam mengembangkan program pembinaan spiritual sebagai bagian dari layanan pendampingan psikologis peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi coping spiritual yang digunakan siswa Madrasah Aliyah dalam mengelola stres akademik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk strategi coping spiritual yang diterapkan siswa, menganalisis perannya dalam mengurangi stres akademik, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan penerapan strategi tersebut. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian psikologi pendidikan Islam dan menjadi dasar bagi sekolah dalam merancang program pembinaan spiritual yang mampu meningkatkan ketahanan psikologis siswa dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam pengalaman hidup (lived experiences) siswa dalam menghadapi stres akademik serta memaknai strategi coping spiritual yang mereka gunakan untuk mengatasi tekanan tersebut. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna subjektif yang dibangun oleh informan berdasarkan pengalaman nyata yang mereka alami dalam konteks kehidupan akademik dan religius.
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah yang menerapkan pembinaan keagamaan secara terintegrasi dengan kegiatan akademik. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII yang teridentifikasi mengalami stres akademik, ditandai dengan munculnya gejala seperti kecemasan menghadapi ujian, kelelahan belajar, kesulitan berkonsentrasi, penurunan motivasi belajar, serta tekanan akibat tuntutan akademik dan persiapan kelulusan. Informan pendukung terdiri atas kepala madrasah, guru Bimbingan dan Konseling, guru Pendidikan Agama Islam, serta wali kelas yang memahami kondisi akademik dan perkembangan spiritual siswa.
Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih partisipan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria utama informan meliputi: (1) siswa kelas XII yang mengalami tekanan akademik, (2) aktif mengikuti kegiatan pembinaan keagamaan di sekolah atau pesantren, (3) bersedia menjadi informan penelitian, serta (4) mampu mengungkapkan pengalaman dan strategi yang dilakukan dalam menghadapi stres akademik. Pengambilan data dilakukan hingga mencapai data saturation, yaitu ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak ditemukan tema-tema baru.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman siswa mengenai bentuk-bentuk stres akademik yang dialami, faktor penyebab, serta praktik spiritual yang diterapkan sebagai strategi coping. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai aktivitas spiritual siswa, seperti pelaksanaan salat berjamaah, salat sunnah, membaca Al-Qur'an, dzikir, doa, serta kegiatan keagamaan lainnya yang berkaitan dengan pengelolaan stres. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan terhadap dokumen sekolah, jadwal kegiatan keagamaan, program pembinaan karakter, serta dokumen lain yang mendukung hasil penelitian.
Fokus penelitian diarahkan pada bentuk-bentuk strategi coping spiritual yang dilakukan siswa dalam menghadapi stres akademik, meliputi praktik ibadah seperti salat, doa, dzikir, membaca Al-Qur'an, bersyukur, bersabar, bertawakal kepada Allah Swt., serta refleksi diri. Selain mengidentifikasi praktik-praktik tersebut, penelitian juga menganalisis faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat penerapan coping spiritual, baik yang berasal dari lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, maupun karakteristik individu siswa.
Keabsahan data dijaga melalui penerapan kriteria trustworthiness yang meliputi credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Kredibilitas data diperoleh melalui triangulasi teknik (wawancara, observasi, dan dokumentasi), triangulasi sumber (siswa, guru, kepala madrasah, dan guru BK), member checking kepada informan untuk memastikan kesesuaian hasil interpretasi peneliti, serta peningkatan ketekunan pengamatan (persistent observation). Transferabilitas dijaga dengan memberikan deskripsi konteks penelitian secara rinci sehingga memungkinkan pembaca menilai keterterapan hasil penelitian pada konteks lain. Dependabilitas dilakukan melalui audit terhadap keseluruhan proses penelitian mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan penelitian. Confirmabilitas dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh proses penelitian, menyimpan catatan lapangan, transkrip wawancara, dan bukti pendukung sehingga temuan penelitian dapat ditelusuri kembali.
Analisis data dilakukan secara interaktif mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldaña, yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (drawing and verifying conclusions). Pada tahap kondensasi data, peneliti menyeleksi, mengelompokkan, serta mengodekan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi berdasarkan tema-tema penelitian. Tahap berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, dan kategorisasi sehingga memudahkan peneliti menemukan pola hubungan antar-temuan. Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan secara bertahap melalui proses verifikasi berulang dengan membandingkan berbagai sumber data hingga diperoleh temuan yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan.
Indikator keberhasilan penelitian tidak diukur berdasarkan pencapaian statistik, melainkan melalui kedalaman informasi yang diperoleh mengenai pengalaman siswa dalam mengelola stres akademik menggunakan strategi coping spiritual, tercapainya kejenuhan data (data saturation), serta diperolehnya tema-tema utama yang mampu menjelaskan bentuk coping spiritual, faktor pendukung dan penghambat, serta makna yang diberikan siswa terhadap praktik spiritual dalam menghadapi tekanan akademik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
HASIL
Penyajian hasil penelitian disusun menjadi 3 tema untuk memperjelas alur temuan dari tantangan guru hingga penyebab siswa mengalami stres akademik yaitu (1) sumber stres akademik pada siswa madrasah aliyah.  (2) regulasi stres akademik pada siswa. (3) variasi strategi coping spiritual dan dukungan sosial. (4) strtaegi guru dalam mengatasi stres akademik siswa. (5) peran guru PAI, wali kelas, dan guru BK terhadap stres akademik siswa. (6) upaya sekolah dalam mendukung peran guru PAI, wali kelas, dan guru BK. Data di peroleh melalui semi wawancra dan obsevasi informan kunci di lingkungan sekolah (kepala sekolah, wali kelas, guru PAI, guru BK dan siswa madrasah aliyah kelas XII) yang memiliki mandat dalam perkembangan spikolog pada siswa. Semua transkip dianalisis dengan reduksi data melalui pemecahan pernyataan menjadi unit- unit yang bermakna, dan penarikan tema, kemudian diperkuat dengan konfirmasi balik dengan informan sehingga kategori yang dibuat mewakili pengalaman lapangan.presentasi berikut menghubungkan kutipan langsung ke setiap tema, sehingga hubungan antara fungsi guru,tantangan guru, penyebab siswa,dampak dan fungsi strategi dapat dibaca secara koheran sebagai proses informasi pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling (BK), serta siswa kelas XII Madrasah Aliyah, diperoleh temuan bahwa stres akademik yang dialami siswa bersumber dari berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kecemasan terhadap hasil belajar, kurangnya kepercayaan diri, kesulitan memahami materi pelajaran, serta kekhawatiran menghadapi ujian dan kelulusan. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari banyaknya tugas akademik, tuntutan untuk memperoleh prestasi yang tinggi, harapan orang tua, persaingan dengan teman sebaya, broken home, salah pergaulan, efek keseringan nonton media sosial hingga kurang konsentrasi dikelas karena kurang tidur. Informan siswa mengungkapkan bahwa tekanan akademik cenderung meningkat pada kelas XII karena mereka berada pada tahap akhir pendidikan menengah yang menentukan kelulusan dan masa depan pendidikan mereka. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai respons psikologis, seperti kecemasan, kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, dan menurunnya motivasi belajar apabila tidak dikelola dengan baik.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa memiliki berbagai bentuk regulasi dalam mengelola stres akademik yang mereka alami. Regulasi stres dilakukan melalui pengaturan waktu belajar, pengendalian emosi, mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi, serta memanfaatkan dukungan dari lingkungan sekitar. Sebagian siswa berupaya menyusun jadwal belajar secara teratur, mengurangi aktivitas yang dapat mengganggu konsentrasi, dan melakukan kegiatan yang memberikan ketenangan ketika merasa tertekan. Selain itu, siswa juga cenderung mencari bantuan kepada teman, guru, maupun anggota keluarga ketika menghadapi kesulitan akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan regulasi stres memiliki peran penting dalam membantu siswa mempertahankan keseimbangan emosional dan meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap berbagai tuntutan akademik yang mereka hadapi selama proses pembelajaran.
Bentuk regulasi yang paling menonjol dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi coping spiritual sebagai upaya mengatasi stres akademik. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa memanfaatkan aktivitas keagamaan seperti berdoa, membaca Al-Qur’an, berdzikir, melaksanakan salat sunnah, mengikuti kegiatan keagamaan sekolah, serta meningkatkan sikap tawakal kepada Allah SWT ketika menghadapi tekanan akademik. Siswa memandang bahwa kegiatan spiritual memberikan ketenangan batin, menumbuhkan optimisme, serta membantu mereka memaknai setiap kesulitan sebagai bagian dari ujian kehidupan yang harus dihadapi dengan sabar dan ikhlas. Selain coping spiritual, dukungan sosial dari orang tua, teman sebaya, guru, dan lingkungan sekolah juga menjadi faktor penting dalam membantu siswa mengurangi tingkat stres yang mereka rasakan. Dukungan tersebut diwujudkan dalam bentuk motivasi, perhatian, nasihat, serta bantuan dalam menyelesaikan permasalahan akademik maupun non-akademik.
Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam membantu siswa mengatasi stres akademik. Guru menerapkan berbagai strategi, seperti memberikan motivasi belajar, menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman, memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, serta membuka kesempatan konsultasi bagi siswa yang membutuhkan bantuan. Dalam pelaksanaannya, guru PAI berperan memberikan penguatan spiritual melalui pembinaan keagamaan dan penanaman nilai-nilai religius yang dapat menjadi sumber ketenangan bagi siswa. Wali kelas berperan melakukan pemantauan terhadap perkembangan akademik dan kondisi emosional siswa, sedangkan guru BK berperan memberikan layanan konseling dan membantu siswa menemukan solusi terhadap permasalahan yang mereka hadapi. Kolaborasi antara guru PAI, wali kelas, dan guru BK menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan penanganan stres akademik siswa secara menyeluruh.
Selain peran guru, sekolah juga memberikan dukungan yang signifikan melalui berbagai program yang berorientasi pada pengembangan spiritual dan kesejahteraan psikologis siswa. Upaya yang dilakukan sekolah meliputi penyelenggaraan kegiatan keagamaan seperti salat berjamaah, istighasah, pembacaan Al-Qur’an, kajian keislaman, serta penyediaan layanan bimbingan dan konseling yang dapat diakses oleh siswa. Sekolah juga menjalin kerja sama dengan orang tua untuk memantau perkembangan siswa dan memberikan pendampingan yang berkelanjutan. Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan stres akademik pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah dilakukan melalui kombinasi antara regulasi diri, strategi coping spiritual, dukungan sosial, peran aktif guru, dan dukungan institusional sekolah. Sinergi antara faktor-faktor tersebut terbukti membantu siswa menghadapi tekanan akademik secara lebih positif, meningkatkan ketahanan diri, serta mendukung terciptanya kondisi belajar yang lebih kondusif dan bermakna.

PEMBAHASAN
Stres akademik merupakan kondisi ketegangan yang muncul ketika siswa menghadapi tuntutan akademik yang dianggap melebihi kemampuan yang dimilikinya. Pada siswa Madrasah Aliyah, khususnya kelas XII, stres akademik menjadi fenomena yang cukup sering ditemukan karena mereka berada pada fase akhir pendidikan menengah yang dihadapkan pada berbagai tuntutan, seperti penyelesaian tugas, persiapan ujian, penentuan kelulusan, serta permasalahan pribadi dan keluarga . Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, wali kelas, dan siswa, ditemukan bahwa sumber stres akademik berasal dari faktor internal maupun eksternal yang saling memengaruhi dalam kehidupan siswa.
Ada dua faktor yang mempengaruhi perkembangan siswa dan menyebabkan stres akademik pada siswa faktor yang pertama yaitu faktor internal. Faktor ini berkaitan dengan kondisi psikologis dan kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan pembelajaran. Sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa kecemasan terhadap hasil belajar dan menghadapi ujian akhir menjadi penyebab terjadinya stres dan munculnya kecemasan akademik. Kecemasan akademik merujuk pada respon emosional negatif yang muncul ketika individu menghadapi tuntutan akademik yang dipersepsikan melebihi kapasitas adaptifnya, yang berdampak pada penurunan konsentrasi, motivasi belajar, serta performa akademik (Mutolib et al., 2026). Mereka merasa khawatir apabila memperoleh nilai yang rendah, tidak mampu mencapai target yang ditetapkan, atau tidak dapat memenuhi harapan orang tua dan guru. Selain itu, rendahnya kepercayaan diri juga menjadi faktor yang memicu stres akademik. Beberapa siswa merasa kurang mampu memahami materi pelajaran tertentu sehingga muncul perasaan takut gagal dan tidak mampu bersaing dengan teman-teman yang memiliki prestasi lebih baik. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami tekanan mental yang semakin meningkat menjelang ujian atau pengumpulan tugas (Nanda & Handayani, 2025).
Selain faktor internal, faktor eksternal juga menjadi sumber utama stres akademik pada siswa Madrasah Aliyah Nurul Yaqin . yaitu Beban tugas yang banyak dan jadwal pembelajaran yang padat sering kali membuat siswa merasa kewalahan. Dalam satu waktu, siswa harus menyelesaikan berbagai tugas dari mata pelajaran yang berbeda dengan batas waktu yang hampir bersamaan. Tidak hanya itu faktor eksternal yang menyebabkan stres akdemik ialah, tuntutan untuk memperoleh prestasi yang tinggi, persaingan dengan teman sebaya, broken home,salah pergaulan, efek keseringan nonton media sosial hingga kurang konsentrasi dikelas karena kurang tidur. gangguan tidur merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak dihadapi remaja saat ini. Aktivitas dan rutinitas sebelum tidur remaja akan berdampak pada kualitas tidur mereka, sehingga berkontribusi terhadap penyebab masalah tidur pada remaja (Setiawan et al., 2026). Di sisi lain, harapan orang tua yang tinggi terhadap prestasi akademik anak turut menjadi faktor yang memperkuat munculnya stres. Temuan tersebut menunjukkan bahwa stres akademik pada siswa Madrasah Aliyah tidak disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal. Berdasarkan perspektif  Transactional Theory of Stress yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman, stres muncul ketika individu menilai tuntutan yang dihadapi melebihi sumber daya yang dimilikinya untuk mengatasi situasi tersebut. Dengan demikian, tekanan akademik tidak selalu menimbulkan stres pada semua siswa, tetapi sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam melakukan penilaian terhadap situasi serta strategi koping yang dimiliki. Hasil penelitian ini memperkuat temuan Fitri (2023)  dan (Nanda & Handayani, 2025) yang menyatakan bahwa kecemasan akademik dan tuntutan prestasi merupakan faktor dominan penyebab stres akademik. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara berlebihan, gangguan tidur, dan kondisi keluarga juga menjadi faktor yang memperkuat munculnya stres akademik pada siswa Madrasah Aliyah. Orang tua umumnya menginginkan anak memperoleh nilai yang baik dan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi favorit sehingga siswa merasa memiliki tanggung jawab besar untuk memenuhi harapan tersebut (Ramli, 2025).
Stres akademik yang dialami siswa kemudian memunculkan berbagai respon baik secara fisik, emosional, kognitif, maupun perilaku. Respon fisik yang paling sering muncul adalah sakit kepala, kelelahan, sulit tidur, serta menurunnya konsentrasi ketika mengikuti pembelajaran. Beberapa siswa juga mengaku mengalami gangguan pola makan dan merasa tubuh cepat lelah ketika menghadapi banyak tugas atau menjelang ujian. Kondisi ini menunjukkan bahwa stres akademik tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis, tetapi juga memengaruhi kesehatan fisik siswa sehingga dapat menghambat aktivitas belajar sehari-hari.Dari aspek emosional, siswa yang mengalami stres akademik cenderung menunjukkan perasaan cemas, gelisah, mudah marah, dan merasa tertekan. Mereka sering kali memikirkan kemungkinan gagal dalam ujian atau tidak mampu menyelesaikan tugas tepat waktu. Sementara itu, respon kognitif terlihat dari menurunnya kemampuan konsentrasi, kesulitan memahami materi pelajaran, serta munculnya pikiran negatif mengenai kemampuan diri. Pada aspek perilaku, beberapa siswa menunjukkan kecenderungan menunda pengerjaan tugas, menghindari pelajaran yang dianggap sulit, bahkan menarik diri dari lingkungan sosial. Apabila kondisi tersebut berlangsung dalam waktu yang lama, maka dapat berdampak pada penurunan prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis siswa. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari guru, orang tua, dan lingkungan sekolah melalui pendekatan yang lebih humanis dan religius agar siswa mampu mengelola stres akademik secara positif dan tetap mempertahankan semangat belajar yang optimal.
Regulasi emosi stres akademi adalah suatau keampuan yang dimiliki manusia dimana mereka mampu mengevaluasi, mengatasi, mengelola dana mengungkapkan emosi apa adanya demi mencapai keseimbangan secara emosional (Harmalis et al., 2023). Pada siswa Madrasah Aliyah Nurul Yaqin , kemampuan meregulasi emosi terhadap kecemasan berlebihan menjadi sangat penting karena mereka menghadapi berbagai tuntutan akademik . Berdasarkan hasil wawancara  ditemukan bahwa siswa memiliki berbagai cara dalam meregulasi emosi , baik melalui strategi yang berorientasi pada pemecahan masalah maupun strategi yang berfokus pada pengelolaan emosi.
Salah satu cara yang paling sering dilakukan siswa melalui pendekatan spiritual. Sebagian besar siswa mengaku bahwa kegiatan ibadah seperti salat, membaca Al-Qur'an, berzikir, berdoa, dan mengikuti kegiatan keagamaan membantu mereka merasa lebih tenang ketika menghadapi tekanan akademik. Melalui aktivitas spiritual tersebut, siswa memperoleh ketenangan batin dan keyakinan bahwa setiap kesulitan dapat dihadapi dengan pertolongan Allah Swt. Selain itu, sikap tawakal setelah berusaha secara maksimal membuat siswa lebih mampu menerima hasil yang diperoleh tanpa mengalami tekanan yang berlebihan. Strategi coping spiritual ini menjadi salah satu bentuk regulasi emosi yang efektif karena membantu siswa mengurangi kecemasan dan meningkatkan optimisme dalam menghadapi tantangan akademik.
Strategi spiritual merupakan implementasi dari kecerdasan spiritual dalam kehidupan sehari hari yang terlihat melalui perilaku individu dalam mengintegrasikan nilai nilai religius, sehingga individu mulai menerapkan praktik spiritual, jika praktek spiritual dilalukan dengan konsisten maka dapat meningkat stabilitas emosional dan kuliatas hidup pada individu (Muhalli et al., 2025). Seperti sholat, dzikir, do’a. srategi spiritual ini tidak hanya berfungsi sebagai ketaatan keagamaan akan tetapi juga sebagai makanisme penguatan psikologis yang mampu meningkatkan ketenangan batin, kontrol diri, dan keseimbangan emosi. Dalam konteks pendidikan, penerapan strategi spiritual juga berkontribusi dalam membentuk karakter siswa yang berakhlaq mulia dan resiliensi terhadap tekanan akademik.
Salah satu bentuk coping spiritual yang paling banyak dilakukan siswa adalah meningkatkan praktik ibadah. Ketika menghadapi tekanan akademik, siswa cenderung memperbanyak salat sunnah, membaca Al-Qur’an, berzikir, dan berdoa. Kegiatan tersebut memberikan ketenangan psikologis karena siswa merasa lebih dekat dengan Allah Swt. dan memperoleh kekuatan batin untuk menghadapi berbagai kesulitan. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa membaca Al-Qur’an sebelum belajar atau menjelang ujian membuat mereka merasa lebih tenang dan mampu berkonsentrasi dengan baik. Selain itu, doa dipandang sebagai sarana untuk memohon kemudahan dalam memahami pelajaran dan menyelesaikan berbagai tugas akademik (Caenovea et al., 2025). Melalui praktik ibadah yang konsisten, siswa mampu mengurangi kecemasan serta meningkatkan rasa optimis dalam menghadapi tuntutan pendidikan. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa praktik spiritual tidak hanya dipahami sebagai bentuk pelaksanaan ibadah, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme regulasi psikologis dalam menghadapi tekanan akademik. Aktivitas seperti salat, doa, dzikir, dan membaca Al-Qur'an membantu siswa memperoleh ketenangan batin, meningkatkan harapan, serta memperkuat keyakinan bahwa setiap kesulitan memiliki hikmah. Kondisi ini sejalan dengan teori religious coping yang dikemukakan Pargament, yang menjelaskan bahwa praktik keagamaan merupakan bentuk positive religious coping karena membantu individu memaknai masalah secara positif, meningkatkan kontrol diri, dan memperkuat resiliensi ketika menghadapi situasi yang menekan. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Caenovea et al. (2025)  dan  Azizah et al. (2023) yang menemukan bahwa coping spiritual berkontribusi terhadap penurunan stres akademik serta peningkatan kesejahteraan psikologis. Namun, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya karena menunjukkan bahwa efektivitas coping spiritual pada siswa Madrasah Aliyah didukung oleh budaya religius sekolah yang terintegrasi dengan kegiatan keagamaan harian.
Variasi coping spiritual lainnya adalah penyerahan diri atau tawakal kepada Allah SWT. Setelah melakukan usaha maksimal dalam belajar, siswa berupaya menerima segala hasil yang diperoleh dengan lapang dada. Tawakkal merupakan salah satu sikap yang di sebut dalam Al- Qur’an sebagai petunjuk dan pendoman bagi manusia untuk menjalani kehidupan yang baik, serta berbebas dari rasa emosi berlebihan, stres dll yang menyebabkan rendahnya kecerdasan emosional (Ningsih, 2024). Sikap tawakal membantu siswa mengurangi rasa takut terhadap kegagalan dan tekanan akibat ekspektasi yang tinggi.  Sebagian siswa mengungkapkan bahwa mereka berusaha meyakini bahwa setiap hasil yang diperoleh merupakan bagian dari ketentuan Allah yang mengandung hikmah bagi kehidupan mereka. Keyakinan tersebut membuat siswa tidak mudah putus asa ketika menghadapi nilai yang kurang memuaskan atau mengalami kesulitan dalam belajar.
Dengan demikian, fungsi tawakkal adalah sebagai tajalli, tahalli dan takhalli. Berfungsi sebagai tajalli karena dengan bertawakkal hati menjadi tentram saat menerima cobaan. Tahalli karena dengan bertawakkal akan menumbuhkan kesehatan mental dan ketenangan batin. Takhalli maksudnya dengan bertawakkal dapat mengindari seseorang untuk jatuh pada hal yang buruk (Rahmadhanty et al., 2023). Selain itu, beberapa siswa juga menerapkan coping spiritual melalui pemaknaan positif terhadap masalah yang dihadapi. Mereka memandang tekanan akademik sebagai ujian yang dapat meningkatkan kesabaran, kedisiplinan, dan kedewasaan diri. Cara pandang ini membantu siswa mengubah persepsi negatif terhadap stres menjadi tantangan yang dapat memberikan manfaat bagi perkembangan pribadi. Ketika menghadapi tugas yang sulit atau jadwal ujian yang padat, siswa berusaha mengambil hikmah dari pengalaman tersebut dan menjadikannya sebagai motivasi untuk belajar lebih giat. Kemampuan memaknai masalah secara positif menunjukkan bahwa coping spiritual tidak hanya diwujudkan melalui aktivitas ibadah, tetapi juga melalui cara berpikir yang didasarkan pada nilai-nilai keagamaan.
Di samping coping spiritual, dukungan sosial adalah salah satu faktor penting dalam membantu siswa mengatasi stres akademik. Dukungan sosial yang paling dominan berasal dari keluarga. Orang tua memberikan motivasi, perhatian, serta nasihat yang membantu siswa merasa lebih tenang ketika menghadapi berbagai tuntutan akademik (Permata & Laili, 2025). Beberapa siswa mengaku bahwa dukungan berupa kata-kata penyemangat dan pemahaman dari orang tua membuat mereka lebih percaya diri dalam menghadapi ujian maupun tugas sekolah. Selain itu, keluarga juga memberikan dukungan instrumental, seperti menyediakan fasilitas belajar yang memadai dan menciptakan suasana rumah yang kondusif untuk belajar. Kehadiran keluarga yang suportif menjadi sumber kekuatan emosional yang sangat berarti bagi siswa.
Dukungan sosial juga diperoleh dari teman sebaya dan guru di lingkungan sekolah. Teman sebaya berperan sebagai tempat berbagi cerita, bertukar informasi, serta membantu memahami materi pelajaran yang dianggap sulit. Sementara itu, guru berperan memberikan bimbingan akademik, motivasi, dan arahan ketika siswa mengalami kesulitan belajar. Hubungan yang baik antara siswa dan guru menciptakan rasa aman sehingga siswa tidak ragu untuk menyampaikan permasalahan yang dihadapinya. Dengan adanya dukungan sosial dari keluarga, teman, dan guru, siswa merasa memiliki lingkungan yang peduli terhadap kondisi mereka. Oleh karena itu, kombinasi antara strategi coping spiritual dan dukungan sosial menjadi faktor penting dalam membantu siswa Madrasah Aliyah mengelola stres akademik secara efektif, meningkatkan ketahanan psikologis, serta mempertahankan motivasi belajar dalam menghadapi berbagai tantangan pendidikan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa coping spiritual dan dukungan sosial merupakan dua faktor yang saling melengkapi dalam membantu siswa mengelola stres akademik. Dukungan dari orang tua, guru, dan teman sebaya memberikan rasa aman, motivasi, serta bantuan emosional sehingga siswa tidak menghadapi tekanan akademik secara sendiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Permata & Laili, 2025) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan sebagai faktor protektif terhadap stres akademik. Akan tetapi, penelitian ini menemukan bahwa dukungan sosial menjadi lebih efektif ketika disertai dengan penerapan coping spiritual secara konsisten, sehingga kedua faktor tersebut secara bersama-sama meningkatkan ketahanan psikologis siswa.
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membantu siswa mengatasi stres akademik. Di lingkungan Madrasah Aliyah, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan pendamping yang membantu siswa menghadapi berbagai tekanan akademik (Umasugi, 2020). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling (BK), serta siswa, ditemukan bahwa terdapat berbagai strategi yang dilakukan guru untuk membantu siswa mengelola stres akademik agar tidak berdampak negatif terhadap proses belajar dan perkembangan psikologis mereka.
Salah satu strategi yang dilakukan guru adalah memberikan pendampingan dan bimbingan secara individual maupun kelompok. Guru berusaha mengenali kondisi siswa yang mengalami kesulitan belajar, penurunan prestasi, atau perubahan perilaku yang mengindikasikan adanya stres akademik. Melalui komunikasi yang terbuka, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan masalah yang sedang dihadapi (Maulidayani et al., 2025). Pendekatan ini membantu siswa merasa diperhatikan dan didengarkan sehingga beban psikologis yang mereka rasakan dapat berkurang. Selain itu, guru BK secara khusus memberikan layanan konseling kepada siswa yang mengalami tekanan akademik yang cukup berat. Melalui proses konseling, siswa dibantu untuk memahami penyebab stres serta menemukan solusi yang sesuai dengan kondisi yang mereka alami.
Strategi berikutnya adalah menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan tidak menekan. Guru berupaya mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa sehingga proses belajar tidak menjadi sumber tekanan yang berlebihan (Habbah et al., 2023). Dalam pelaksanaannya, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat tanpa rasa takut. Guru juga berusaha mengurangi penggunaan kata-kata yang dapat menimbulkan kecemasan serta lebih menekankan proses belajar dibandingkan hanya berfokus pada hasil. Lingkungan belajar yang positif dapat membantu siswa merasa lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran dan mengurangi tingkat stres yang muncul akibat tuntutan akademik.
Selain menciptakan suasana belajar yang kondusif, guru juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan manajemen waktu dan strategi belajar yang efektif. Guru memberikan arahan mengenai cara menyusun jadwal belajar, menentukan prioritas tugas, serta mempersiapkan diri menghadapi ujian secara terencana. Beberapa guru juga memberikan toleransi waktu dalam pengumpulan tugas apabila siswa menghadapi kendala tertentu. Langkah ini bertujuan agar siswa tidak merasa terbebani oleh banyaknya tugas yang harus diselesaikan dalam waktu yang bersamaan. Dengan kemampuan mengelola waktu dan tugas secara lebih baik, siswa dapat mengurangi tekanan akademik yang mereka alami.
Dalam konteks Madrasah Aliyah, guru juga menerapkan pendekatan spiritual sebagai salah satu strategi untuk membantu siswa mengatasi stres akademik. Guru mendorong siswa untuk memperkuat hubungan spiritual melalui pelaksanaan salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, berdoa, berzikir, dan mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh madrasah. Guru PAI memberikan pemahaman bahwa setiap kesulitan yang dihadapi dalam proses belajar merupakan ujian yang dapat dihadapi dengan kesabaran, ikhtiar, dan tawakal kepada Allah Swt. Pendekatan spiritual ini membantu siswa memperoleh ketenangan batin, meningkatkan rasa syukur, serta membangun keyakinan bahwa setiap masalah memiliki jalan keluar (Amran, 2021). Dengan demikian, coping spiritual menjadi salah satu sarana efektif dalam membantu siswa mengurangi kecemasan dan tekanan akademik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penanganan stres akademik tidak hanya bergantung pada kemampuan siswa dalam melakukan coping spiritual, tetapi juga dipengaruhi oleh peran guru sebagai fasilitator perkembangan akademik, psikologis, dan spiritual. Kolaborasi antara guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, dan guru Bimbingan dan Konseling menciptakan sistem pendampingan yang komprehensif sehingga siswa memperoleh dukungan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Temuan ini memperluas penelitian  Umasugi (2020) yang lebih menekankan fungsi guru sebagai pembimbing akademik, karena penelitian ini menunjukkan bahwa guru juga berperan sebagai penguat coping spiritual melalui pembiasaan nilai-nilai religius di lingkungan Madrasah Aliyah.
Strategi lain yang tidak kalah penting adalah menjalin kerja sama dengan orang tua dalam memantau perkembangan siswa. Guru secara berkala berkomunikasi dengan orang tua untuk menyampaikan kondisi akademik maupun psikologis siswa. Melalui kerja sama tersebut, guru dan orang tua dapat memberikan dukungan yang konsisten kepada siswa baik di sekolah maupun di rumah (Arsini et al., 2023). Orang tua diharapkan tidak hanya menuntut prestasi akademik yang tinggi, tetapi juga memberikan perhatian terhadap kondisi emosional anak. Sinergi antara guru, orang tua, dan siswa menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental dan keberhasilan belajar siswa.
Stres akademik merupakan salah satu permasalahan yang sering dialami oleh siswa Madrasah Aliyah, terutama siswa kelas XII yang menghadapi berbagai tuntutan akademik, seperti tugas, ujian, persiapan kelulusan, dan perencanaan studi lanjutan. Kondisi tersebut memerlukan perhatian dari berbagai pihak di lingkungan sekolah, khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI), wali kelas, dan guru Bimbingan dan Konseling (BK). Ketiga unsur tersebut memiliki peran yang saling melengkapi dalam membantu siswa mengelola dan mengatasi stres akademik sehingga tidak berdampak negatif terhadap perkembangan akademik maupun psikologis siswa.
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam memberikan penguatan spiritual kepada siswa yang mengalami stres akademik. Melalui pembelajaran agama, guru PAI menanamkan nilai-nilai keimanan, kesabaran, syukur, ikhtiar, dan tawakal sebagai bekal dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan, termasuk tekanan akademik. Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI sering memberikan motivasi kepada siswa agar tidak memandang kesulitan akademik sebagai beban yang harus ditakuti, melainkan sebagai ujian yang dapat meningkatkan kedewasaan dan kualitas diri. Selain itu, guru PAI mendorong siswa untuk memperbanyak ibadah, membaca Al-Qur’an, berdoa, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. sebagai upaya memperoleh ketenangan batin. Peran tersebut menunjukkan bahwa guru PAI berfungsi sebagai pembimbing spiritual yang membantu siswa mengembangkan coping spiritual dalam menghadapi stres akademik (Nst et al., 2024). 
Selain memberikan penguatan spiritual, guru PAI juga berperan dalam membentuk karakter dan sikap positif siswa terhadap proses belajar. Guru PAI mengajarkan pentingnya kesungguhan dalam menuntut ilmu, sikap optimis, serta kemampuan menerima hasil dengan lapang dada setelah melakukan usaha yang maksimal. Nilai-nilai tersebut membantu siswa mengurangi kecemasan yang berlebihan terhadap hasil belajar dan membangun keyakinan bahwa setiap usaha yang dilakukan memiliki nilai ibadah di sisi Allah Swt. Dengan demikian, peran guru PAI tidak hanya berfokus pada aspek kognitif keagamaan, tetapi juga pada pembentukan ketahanan mental dan emosional siswa dalam menghadapi tekanan akademik.
Sementara itu, wali kelas memiliki peran sebagai pendamping yang paling dekat dengan siswa dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Sebagai penanggung jawab kelas, wali kelas memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mengamati perkembangan akademik maupun kondisi psikologis siswa (Harahap et al., 2023). Berdasarkan hasil wawancara, wali kelas berperan dalam mengidentifikasi siswa yang menunjukkan tanda-tanda stres akademik, seperti penurunan prestasi, kurangnya motivasi belajar, perubahan perilaku, atau sering tidak mengumpulkan tugas. Setelah mengetahui kondisi siswa, wali kelas biasanya melakukan pendekatan personal melalui komunikasi yang hangat dan terbuka untuk memahami permasalahan yang sedang dihadapi siswa. Melalui pendekatan tersebut, siswa merasa lebih nyaman untuk mengungkapkan kesulitan yang dialaminya sehingga masalah dapat segera ditangani.
Selain melakukan pendampingan, wali kelas juga berperan sebagai penghubung antara sekolah, guru mata pelajaran, dan orang tua. Ketika siswa mengalami stres akademik yang cukup berat, wali kelas berkoordinasi dengan orang tua untuk mencari solusi yang tepat. Komunikasi yang baik antara wali kelas dan orang tua memungkinkan adanya dukungan yang berkelanjutan bagi siswa baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, wali kelas berfungsi sebagai fasilitator yang membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung kesejahteraan psikologis siswa.
Di sisi lain, guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran yang lebih spesifik dalam membantu siswa mengatasi stres akademik melalui layanan konseling dan bimbingan psikologis. Guru BK bertugas mengidentifikasi faktor-faktor penyebab stres yang dialami siswa serta memberikan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu (Laia et al., 2021). Melalui layanan konseling individu maupun kelompok, guru BK membantu siswa memahami sumber stres, mengenali potensi diri, serta mengembangkan strategi yang efektif untuk mengatasi tekanan akademik. Guru BK juga memberikan pelatihan keterampilan seperti manajemen waktu, pengelolaan emosi, pemecahan masalah, dan teknik relaksasi yang dapat membantu siswa menghadapi tuntutan akademik dengan lebih baik.
Selain memberikan layanan konseling, guru BK berperan dalam melakukan tindakan preventif melalui berbagai program bimbingan yang bertujuan meningkatkan kesehatan mental siswa. Program tersebut meliputi seminar motivasi, layanan informasi pendidikan, pelatihan pengembangan diri, serta kegiatan yang mendukung kemampuan adaptasi siswa terhadap berbagai tuntutan akademik. Guru BK juga bekerja sama dengan guru mata pelajaran, wali kelas, dan orang tua dalam memantau perkembangan siswa yang mengalami stres akademik. Kerja sama tersebut penting untuk memastikan bahwa siswa memperoleh dukungan yang komprehensif dan berkelanjutan.
Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan akademik dan psikologis siswa. Dalam upaya mengatasi stres akademik pada siswa Madrasah Aliyah, sekolah tidak hanya memberikan tanggung jawab kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI), wali kelas, dan guru Bimbingan dan Konseling (BK), tetapi juga menyediakan berbagai bentuk dukungan agar ketiga pihak tersebut dapat menjalankan perannya secara optimal. Dukungan sekolah menjadi faktor penting karena keberhasilan penanganan stres akademik memerlukan kerja sama yang terintegrasi antara seluruh komponen pendidikan. Dengan adanya dukungan yang memadai, guru dapat lebih efektif dalam membantu siswa menghadapi berbagai tekanan yang muncul selama proses pembelajaran.
Salah satu upaya yang dilakukan sekolah adalah menciptakan kebijakan dan program yang mendukung kesehatan mental siswa. Sekolah berupaya membangun budaya belajar yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan psikologis siswa. Dalam praktiknya, sekolah memberikan kesempatan kepada guru PAI, wali kelas, dan guru BK untuk berkolaborasi dalam mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan akademik maupun masalah psikologis. Selain itu, sekolah juga menyelenggarakan program pembinaan karakter, kegiatan keagamaan, dan layanan konseling yang bertujuan membantu siswa mengembangkan kemampuan mengelola stres secara positif. Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa sekolah memiliki komitmen untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.
Dalam mendukung peran guru PAI, sekolah menyediakan berbagai kegiatan keagamaan yang dapat menjadi sarana penguatan spiritual siswa. Kegiatan seperti salat berjamaah, pembacaan Al-Qur’an, istigasah, peringatan hari besar Islam, serta kajian keagamaan rutin menjadi media yang membantu guru PAI menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa. Melalui program-program tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman agama secara teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman spiritual yang dapat membantu mereka menghadapi tekanan akademik dengan lebih tenang. Dukungan sekolah terhadap kegiatan keagamaan ini memperkuat peran guru PAI dalam membimbing siswa untuk mengembangkan coping spiritual sebagai salah satu strategi dalam mengatasi stres akademik.
Sekolah juga memberikan dukungan kepada wali kelas melalui sistem koordinasi dan komunikasi yang terstruktur. Wali kelas diberikan akses untuk memantau perkembangan akademik dan perilaku siswa secara berkala sehingga dapat lebih cepat mengidentifikasi siswa yang mengalami stres akademik. Selain itu, sekolah memfasilitasi pertemuan rutin antara wali kelas, guru mata pelajaran, dan orang tua untuk membahas kondisi siswa. Melalui koordinasi tersebut, wali kelas dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai permasalahan yang dihadapi siswa serta menentukan langkah pendampingan yang sesuai. Dukungan administratif dan kerja sama antarpihak ini membantu wali kelas menjalankan perannya sebagai pendamping utama siswa di lingkungan sekolah.
Di sisi lain, sekolah mendukung peran guru BK dengan menyediakan layanan bimbingan dan konseling yang memadai. Sekolah memberikan ruang khusus untuk kegiatan konseling agar siswa merasa nyaman dan aman ketika menyampaikan permasalahan yang dihadapi. Selain itu, sekolah juga memberikan kesempatan kepada guru BK untuk melaksanakan berbagai program layanan, seperti konseling individu, konseling kelompok, layanan informasi, serta kegiatan pengembangan keterampilan pengelolaan stres. Dalam beberapa kasus, sekolah juga menjalin kerja sama dengan pihak luar, seperti psikolog atau lembaga konseling, untuk membantu menangani permasalahan siswa yang memerlukan pendampingan lebih lanjut. Dukungan tersebut memungkinkan guru BK menjalankan tugasnya secara lebih profesional dan efektif.
Selain mendukung secara langsung peran guru PAI, wali kelas, dan guru BK, sekolah juga berupaya menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan ramah bagi siswa. Guru didorong untuk menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan, memberikan apresiasi terhadap usaha siswa, serta mengurangi praktik pembelajaran yang dapat menimbulkan tekanan berlebihan. Sekolah juga menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menjadi sarana pengembangan minat dan bakat siswa sekaligus media untuk mengurangi kejenuhan akibat tuntutan akademik. Lingkungan sekolah yang positif membantu siswa merasa lebih nyaman dalam belajar sehingga risiko munculnya stres akademik dapat diminimalkan.
Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan stres akademik pada siswa Madrasah Aliyah dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor, yaitu kemampuan regulasi diri, penerapan coping spiritual, dukungan sosial, serta kolaborasi guru dan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Temuan ini memperlihatkan bahwa coping spiritual tidak bekerja secara terpisah, tetapi menjadi bagian dari sistem dukungan yang terintegrasi dengan budaya religius sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru terhadap kajian psikologi pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa efektivitas coping spiritual akan semakin optimal apabila didukung oleh lingkungan sekolah yang religius, pendampingan guru yang berkelanjutan, serta keterlibatan keluarga dalam mendukung kesehatan mental siswa.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa stres akademik pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah dipengaruhi oleh interaksi faktor internal, seperti kecemasan terhadap hasil belajar, rendahnya kepercayaan diri, kesulitan memahami materi, dan kekhawatiran terhadap kegagalan, serta faktor eksternal yang meliputi beban tugas, padatnya jadwal pembelajaran, tuntutan prestasi, harapan orang tua, persaingan dengan teman sebaya, kondisi keluarga, pengaruh lingkungan pergaulan, dan penggunaan media sosial secara berlebihan. Kondisi tersebut berdampak pada aspek fisik, emosional, kognitif, dan perilaku siswa sehingga berpotensi menghambat proses pembelajaran. Dalam mengelola stres akademik, siswa menerapkan berbagai strategi regulasi diri, seperti manajemen waktu, penyusunan prioritas belajar, dan pengendalian emosi, dengan coping spiritual sebagai strategi yang paling dominan melalui praktik salat, doa, membaca Al-Qur'an, zikir, tawakal, serta pemaknaan positif terhadap setiap tekanan akademik. Efektivitas coping spiritual semakin meningkat dengan adanya dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan guru yang memberikan motivasi, pendampingan, serta bantuan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan akademik. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, dan guru Bimbingan dan Konseling, yang didukung oleh kebijakan sekolah melalui program keagamaan, layanan konseling, koordinasi dengan orang tua, dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, berperan penting dalam membantu siswa mengelola stres akademik secara adaptif. Dengan demikian, penguatan coping spiritual yang terintegrasi dengan dukungan sosial dan lingkungan sekolah yang suportif menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan ketahanan psikologis siswa sekaligus mendukung keberhasilan akademik tanpa mengabaikan kesehatan mental mereka.
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